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ABSTRAK 
Perubahan struktur keluarga dan dinamika kehidupan sosial telah 

mendorong transformasi pelaksanaan peran keluarga dalam pemenuhan hak orang 
tua lanjut usia. Sebagian pemenuhan kebutuhan perawatan yang sebelumnya 
dilaksanakan oleh keluarga inti kini dilakukan bersama lembaga keagamaan seperti 
Pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta. Fenomena ini memunculkan 
pertanyaan penting dalam perspektif hukum keluarga Islam, pengalihan fungsi 
pengasuhan kepada pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta tetap disertai 
pelaksanaan hak dan kewajiban antara orang tua dan anak, ataukah mencerminkan 
pengalihan tanggung jawab keluarga secara sepihak. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
metode kualitatif dan pendekatan sosiologi hukum. Data primer diperoleh melalui 
wawancara terhadap pendiri Pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta serta 
enam santri lansia dengan latar belakang relasi keluarga yang beragam, 
dokumentasi, dan observasi. Data sekunder diperoleh dari buku, artikel, peraturan 
perundang-undangan yang relevan. Data diaanalisis menggunakan teori Continuity 
Theory Robert C. Atchley, teori struktural fungsional dari Talcott Parsons dan teori 
maqāṣid asy-syarī‘ah dari Imam Al-Syāṭibī sebagai instrumen analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan, terbagi ke dalam dua bentuk berdasarkan 
struktural fungsional Talcott Parsons transformasi yang bersifat kolaboratif ketika 
keluarga tetap menjalankan keempat fungsi (adaption, goal attainment, integration, 
latency) secara aktif dan pesantren lansia hanya berperan melengkapi serta 
transformasi yang bersifat delegatif ketika keluarga mengalami keterbatasan nyata 
dalam menjalankan sebagian fungsi, sehingga pesantren mengambil peran yang 
lebih besar. Contunity Theory menunjukkan bahwa sebagian lansia mengikuti 
sebagian bentuk kesinambungan aktivitas, nilai, dan kehidupan sosial keagamaan, 
sedangkan pada lansia. Berdasarkan dari sudut pandang birr al-wālidayn, 
penempatan orang tua di pesantren lansia tidak dinilai berdasarkan keberadaannya 
semata, melainkan berdasarkan konsistensi anak menjalankan empat unsur birr: 
penghormatan, pemenuhan keinginan orang tua dalam perkara yang ma'rūf, 
perhatian dan pemeliharaan, serta keberlangsungan hubungan keluarga. Pandangan 
maqāṣid al-syarī'ah, Pesantren Lansia Ahsanu Amala terbukti menjadi instrumen 
yang kuat dalam melindungi ḥifẓ al-dīn, ḥifẓ al-'aql, ḥifẓ al-māl, dan dimensi fisik 
ḥifẓ al-nafs, namun memiliki keterbatasan mendasar dalam melindungi ḥifẓ al-nasl 
serta dimensi psikologis ḥifẓ al-nafs. Dengan demikian, peralihan peran keluarga 
melalui penitipan orang tua di pesantren lansia merupakan maslahat yang 
diperbolehkan secara syar'i sepanjang memperkuat bukan menggantikan 
seluruhnya, hubungan dan tanggung jawab anak terhadap orang tua, dan bergeser 
menjadi mafsadah apabila lembaga pesantren dijadikan sarana bagi keluarga untuk 
melepaskan tanggung jawab tersebut secara sepihak.  

 
Kata Kunci: Transformasi Peran Keluarga, Hak Orang Tua Lansia, Struktural 
Fungsional, Maqāṣid asy-Syarī'ah, Birr al-Wālidayn, Teori Kontinuitas, Pesantren 
Lansia. 
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ABSTRACT 
Changes in family structure and social dynamics have driven a 

transformation in how families fulfill their roles in meeting the rights of elderly 
parents. Some of the care needs that were previously met by the nuclear family are 
now provided in collaboration with religious institutions, such as the Ahsanu Amala 
Elderly Islamic Boarding School in Yogyakarta. This phenomenon raises an 
important question from the perspective of Islamic family law: does the transfer of 
caregiving functions to the Ahsanu Amala Elderly Islamic Boarding School in 
Yogyakarta still involve the fulfillment of rights and obligations between parents 
and children, or does it reflect a unilateral transfer of family responsibility? 

This study is a field research project employing qualitative methods and a 
sociological-legal approach. Primary data were collected through interviews with 
the founder of the Ahsanu Amala Elderly Islamic Boarding School in Yogyakarta 
and six elderly residents with diverse family backgrounds, as well as through 
documentation and observation. Secondary data were obtained from books, articles, 
and relevant laws and regulations. The data were analyzed using Robert C. 
Atchley’s Continuity Theory, Talcott Parsons’s structural-functional theory, and 
Imam Al-Syāṭibī’s maqāṣid asy-syarī‘ah theory as analytical frameworks. 

The research results indicate two forms based on Talcott Parsons’ structural-
functional theory: a collaborative transformation, in which the family continues to 
actively perform all four functions (adaptation, goal attainment, integration, and 
latency), with the elderly boarding school serving only a supplementary role; and a 
delegative transformation, in which the family faces significant limitations in 
performing some of these functions, leading the boarding school to assume a greater 
role. Continuity Theory suggests that some elderly individuals maintain a degree of 
continuity in their activities, values, and religious and social life, whereas for others, 
From the perspective of birr al-wālidayn, placing parents in a senior boarding 
school is not evaluated based on the institution’s existence alone, but rather on the 
children’s consistency in fulfilling the four elements of birr: respect, fulfilling 
parents’ wishes in matters that are ma’rūf, care and support, and the continuity of 
family relationships. From the perspective of maqāṣid al-syarī’ah, the Ahsanu 
Amala Senior Citizens’ Islamic Boarding School has proven to be a powerful 
instrument in protecting ḥifẓ al-dīn, ḥifẓ al-’aql, ḥifẓ al-māl, and the physical 
dimension of ḥifẓ al-nafs; however, it has fundamental limitations in protecting ḥifẓ 
al-nasl and the psychological dimension of ḥifẓ al-nafs. Thus, the shift in the 
family’s role through the placement of elderly parents in Islamic boarding schools 
for the elderly is a benefit (maslahat) that is permissible under Islamic law as long 
as it strengthens rather than entirely replaces the children’s relationship with and 
responsibility toward their parents; however, it becomes a harm (mafsadah) if the 
boarding school is used as a means for families to unilaterally abdicate that 
responsibility.  

Keywords: Transformation of Family Roles, Rights of Elderly Parents, Structural-
Functional Approach, Maqāṣid asy-Syarī’ah, Birr al-Wālidayn, Continuity Theory, 
Pesantren for the Elderly. 
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MOTTO 

“Lakukanlah lebih dari apa yang mereka lakukan, maka kamu akan mendapatkan 

lebih dari apa yang mereka dapatkan” 

“Sebab Tuhan Tlah Berjanji Setelah Sempit, Ada Kemudahan” 

(Raim Laode, Bersenja Gurau) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

حِيمِ  نِ ٱلره حْم َٰ ِ ٱلره  بِسْمِ ٱللَّه

Dengan mengucap syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT dan 

sholawat kepada Nabi kita Muhammad Ṣallā Allāhu'alaihi wa sallam sebagai salah 

satu bentuk syukur atas nikmat-Nya, sehingga saya bisa sampai di titik ini.  

Diantara seluruh halaman dalam tesis ini, lembar persembahan ini 

menitipkan rasa terima kasih yang tidak mampu terucap oleh kata-kata. 

Bismillahirrahmanirrahim, tesis ini saya persembahkan kepada kedua orang tua 

saya Abah Abd. Syukur dan Ibu Ummu Saadah sebagai bukti rasa terima kasih 

untuk semua pengorbanan dan kerja kerasnya selama ini untuk anaknya, sehingga 

bisa menyelesaikan studi magister. 

Setiap untaian kata yang kutulis pada karya ini, kupanjatkan doa semoga 

Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan kebahagiaan, 

kepada kalian semua, semoga setiap keringat dan kebaikan dibalas dengan pahala 

yang berlipat ganda, serta menjadikan setiap pengorbanan sebagai jalan 

kemuliaan di dunia dan akhirat. Semoga karya ini menjadi bagian kecil dari bakti 

dan rasa syukurku.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 
 
I. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba’ B be ب
 Ta’ T te ت

 Śa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 
 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘illah علة

 

III. Ta’ Marbûţah di akhir kata 
a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

 
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 ditulis Muqāranah al-Maẓāhib المذاهب مقارنة

IV. Vokal Pendek 
 

1. ----  َ̄ ---- fatḥah ditulis A 
2. ----  َ_ ---- kasrah ditulis I 
3. ----  َ  ---- ḍammah ditulis U 

 
V. Vokal Panjang 
 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 
 Ditulis Istiḥsān إستحسان

2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 
 Ditulis Unśā أنثى

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis Ī 
 Ditulis al-‘Ālwānī العلواني

4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis û 
 Ditulis ‘Ulûm علوم

 
 
VI. Vokal Rangkap 

 

1. Fatḥah + ya’ mati 
 غيرهم

ditulis 
ditulis 

ai 
Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 
 قول

ditulis 
ditulis 

au 
Qaul 

 
VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت
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 Ditulis la’in syakartum شكرتم لإن

 

VIII. Kata Sandang Alif +Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 
 Ditulis Al-Qur’ān القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 
menghilangkan huruf l (el)nya. 

 
 Ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 
 
IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأي أهل

 ditulis Ahl as-Sunnah السنة أهل

 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 

 ditulis Zawī al-furūḍ ذ وِيْ الْفرُُوْضِ 

 ditulis Ahl as-Sunnah ا هْلُ السُّنهةْ 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ ٱلره حْم َٰ ِ ٱلره  بِسْمِ ٱللَّه

ِ مِنْ شُرُورِ  ن عوُذُ بِاللَّه ن سْت غْفِرُهُ، و  ن سْت عِينهُُ و  دهُُ و  ِ، ن حْم  مْد  لِلَّه مِنْ إِنه الْح  أ نْفسُِن ا، و 

دُ أ نْ لَ   أ شْه  نْ يضُْلِلْ ف لا  ه ادِي  ل هُ، و  م  ُ ف لا  مُضِله ل هُ، و  نْ ي هْدِهِ اللَّه الِن ا، م  س ي ئِ اتِ أ عْم 

ل هُ بِا سُولهُُ، أ رْس  ر  داً ع بْدهُُ و  مه دُ أ نه مُح  أ شْه  حْد هُ لَ  ش رِيك  ل هُ، و  ُ و  ه  إلَِه اللَّه دِينِ إِلَٰ لْهُد ىَٰ و 

ل ِ  . اللههُمه ص  ل وْ ك رِه  الْمُشْرِكُون  ، و  ل وْ ك رِه  الْك افِرُون  ينِ كُل ِهِ، و  هُ ع ل ى الد ِ ِ لِيظُْهِر  ق  الْح 

ا ب عْدُ  . أ مه عِين  ابِهِ أ جْم  أ صْح  ع ل ىَٰ آلِهِ و  دٍ، و  مه ي ِدِن ا مُح  ب ارِكْ ع ل ىَٰ س  ل ِمْ و  س   و 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat Islam, Iman, dan rahmat-Nya hingga detik ini, sehingga saya diberi 

kesehatan lahir dan batin, serta kemudahan dalam menyelesaikan tugas akhir Tesis 

yang berjudul “Transformasi Peran Keluarga dalam Pemenuhan Hak Orang 

Tua Lansia: Studi Pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta” sebagai syarat 

mendapatakan gelar magister Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan demikian penulis mengucapkan rasa hormat terimakasih 

sebanyak-banyaknya atas semua bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, yaitu:  

1) Prof. Noorhadi Hasan S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. Selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2) Prof. Dr. Ali Sodiqin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

3) Dr. Siti Jahroh, S.H.I., M.Si. selaku Ketua Program studi Ilmu Syari’ah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  
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4) Prof. Dr. H. Riyanta, M, Hum. selaku dosen pembimbing tesis yang bersedia 

meluangkan waktunya untuk membantu dalam menulis tesis ini. Terima 

kasih telah memberikan arahan, dukungan, bimbingan, kritik, masukan 

yang sangat bermanfaat sehingga, saya bisa menyelesaikan tesis ini. 
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jalani setiap detiknya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan struktur keluarga muslim di Indonesia semakin beragam dan 

memunculkan fenomena baru dengan dinamika yang kompleks. 1  Fenomena 

tersebut berpengaruh kepada pola hubungan keluarga.2 Perubahan ini juga muncul 

pada pola pemeliharaan orang tua lanjut usia (lansia), yang dahulu sepenuhnya 

berada dalam lingkup keluarga inti, kini mulai mengalami transformasi dengan 

bantuan lembaga.  

Fenomena ini melahirkan kebutuhan baru dengan adanya lembaga alternatif 

sebagai mitra pendamping dan perawatan orang tua lansia yang lebih intensif. Salah 

satu bentuk lembaga yang muncul beberapa tahun terakhir ialah pesantren lansia. 

Pesantren lansia merupakan lembaga pendamping dan perawatan yang disertai 

dengan pendidikan spiritual dan psikologis.3  

Lansia merupakan kelompok rentang yang masih belum menjadi perhatian 

seluruh pihak.4 Berdasarkan hasil survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 

                                            
1  Gunadi, “Sistem Hukum Keluarga Islam di Indonesia: Sejarah, Dinamika, dan 

Implementasi dalam Sistem Hukum Nasional,” Ahwaluna: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol 8:1 
(2026), hlm. 13. 

2 Oman Sukmana dkk, Sosiologi Keluarga: Konsep, Teori dan Dinamika Permasalahan 
Keluarga Era Modern, (Yogyakarta: PT. Star Digital Publishing, 2024), hlm.78. 

3 Imas Kania Rahman dkk, “Spiritual Education: Guidance Program Creating Peace for 
Elderly Santri at Raden Rahmat Pesantren”, ATTHULAB: Islamic Religion Teaching & Learning 
Journal, Vol.8:1 (2023): 73-87, https://doi.org/10.15575/ath.v6i1.10243, hlm.76. 

4  Afiq Amhar Anwar, Kesehatan Warga Binaan Pemasyarakatan Lanjut Usia Didalam 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Cilacap, JUSTITIA Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora, 
Vol.8:3 (2021): 359-366,  http://dx.doi.org/10.31604/justitia.v8i3.%p, hlm.359. 

https://doi.org/10.15575/ath.v6i1.10243
http://dx.doi.org/10.31604/justitia.v8i3.%25p
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2025 yang dirilis Badan Pusat Statistik di bulan Mei 2026, presentase penduduk 

lansia Indonesia mencapai 11,97% dari total populasi penduduk, adanya 

peningkatan dari 10,82% dari tahun 2021.5  Daerah Istimewa Yogyakarta berada 

pada posisi lansia tertinggi di Indonesia, yaitu mencapai 17,83% dari total 3,78 juta 

penduduknya.6  

Berdasarkan data tersebut, Daerah Istimewa Yogyakarta mempresentasikan 

urgensi pemenuhan hak-hak lansia di Indonesia. Lansia memiliki hak-hak dasar 

yang perlu perhatian secara intensif. Hak tersebut ialah hak dari segi kesehatan, 

dukungan sosial, dan perhatian khusus.7 Fenomena baru menunjukkan bahwa peran 

keluarga inti dalam merawat orang tua lansia mengalami pergeseran. Pergeseran 

tersebut disebabkan kesibukan anak dalam bekerja. Sehingga perhatian yang 

diberikan kepada orang tua terbatas, baik dari segi emosional, perawatan fisik, serta 

pendampingan spiritual secara intensif.8 Kondisi tersebut mendorong munculnya 

pesantren lansia sebagai lembaga alternatif untuk mewujudkan kebutuhan orang tua 

lansia. 

                                            
5 Dina Karina, “BPS Ungkap RI Masuk Era Penuaan Penduduk, Warga Lansia Tembus 

11,97 Persen,” https://www.kompas.tv/nasional/667064/bps-ungkap-ri-masuki-era-penuaan-
penduduk-warga-lansia-tembus-11-97-persen, akses 5 Mei 2026. 

6 Annisa Rendanianti, “DI Yogyakarta Jadi Provinsi dengan Presentase Penduduk Lansia 
Tertinggi 2025”, https://data.goodstats.id/statistic/di-yogyakarta-jadi-provinsi-dengan-persentase-
penduduk-lansia-tertinggi-2025-M5FgK, akses 17 Mei 2026. 

7  Mitro Subroto dan Iswar, “Peran Lembaga Pemasyarakatan Dalam Memenuhi Hak 
Kesehatan Narapidana Lanjut Usia”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol.11:5 (2025): 156-162, 
https://www.jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11918, hlm.157. 

8  Herlina, “Family Involvement in Managing Work–Life Balance for Elderly Safety: A 
Case Study of Harapan Kita Nursing Home, Ogan Ilir, Indonesia”, Jurnal Mediasas, Vol.8:2 (2025): 
366-377, https://doi.org/10.58824/mediasas.v8i2.242, hlm.371. 

https://www.kompas.tv/nasional/667064/bps-ungkap-ri-masuki-era-penuaan-penduduk-warga-lansia-tembus-11-97-persen
https://www.kompas.tv/nasional/667064/bps-ungkap-ri-masuki-era-penuaan-penduduk-warga-lansia-tembus-11-97-persen
https://data.goodstats.id/statistic/di-yogyakarta-jadi-provinsi-dengan-persentase-penduduk-lansia-tertinggi-2025-M5FgK
https://data.goodstats.id/statistic/di-yogyakarta-jadi-provinsi-dengan-persentase-penduduk-lansia-tertinggi-2025-M5FgK
https://www.jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11918
https://doi.org/10.58824/mediasas.v8i2.242
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Pesantren Lansia Ahsanu Amala menjadi salah satu wadah untuk 

pendidikan lansia. Pesantren lansia tersebut berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selain menjadi lembaga pendidikan juga memberikan perawatan dari aspek sosial 

dan spiritual. Pembelajaran tersebut bertujuan untuk memberi ruang kepada para 

santri lansia, dan memberikan rangka pembekalan untuk menuju husnulkhotimah.9 

Hukum Islam menjelaskan bahwa anak memiliki kewajiban merawat orang 

tua. Kewajiban tersebut termasuk dari birr al-wālidayn yang menempatkan 

keluarga sebagai unit utama dalam pemenuhan hak orang tua. Firman Allah dalam 

Al-Qur’an surat Al-Isr ā' ayat 23-24, Al- Luqmān ayat 14-15, An-Nisā’ ayat 36, Al- 

Ankabūt ayat 8, Al-Aḥqāf ayat 8 dan 15 menjelaskan kewajiban berbuat baik dan 

berbakti kepada orang tua, baik dari perkataan maupun perbuatan.  

Selaras dengan hukum Islam, hukum positif Indonesia juga menjelaskan 

mengenai perawatan lansia. Undang-undang No 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia Pasal 5 dan Pasal 8,10 Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan Bab X Hak dan Kewajiban antara Orangtua dan Anak 

                                            
9  Wawancara dengan Syahriar Reza, Pendiri Pesantren Lansia Ahsanu Amala, Sleman, 

Yogyakarta, tanggal 22 Februari 2026. 

10 Pasal 5 “Lanjut usia mempunyai hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara." “Sebagai penghormatan dan penghargaan kepada lanjut usia diberikan 
hak untuk meningkatkan kesejahteraan sosial yang meliputi pelayanan keagamaan dan mental 
spiritual, pelayanan kesehatan; pelayanan kesempatan kerja; pelayanan pendidikan dan pelatihan; 
kemudahan dalam penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umum; kemudahan dalam layanan 
dan bantuan hukum; perlindungan sosial, bantuan sosial." 

Pasal 8 ayat (1): "Keluarga berkewajiban untuk melaksanakan upaya peningkatan kesejahteraan 
lanjut usia yang berada dalam keluarganya.",  

Ayat (2) "Kewajiban keluarga sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilaksanakan melalui: 
peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, peningkatan kualitas hidup, 
perlindungan, bantuan dan kemudahan pelayanan. Undang-Undang Tahun RI Nomor 13 Tahun 1998 
tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. 
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Pasal 46 ayat (1) dan ayat (2) 11 , yang secara rinci menjelaskan bahwa anak 

berkewajiban untuk memelihara orang tua dan memenuhi hak-haknya. Meskipun 

hukum Islam maupun hukum postif telah mengatur kewajiban anak untuk 

menghormati, merawat, dan memenuhi hak-hak orang tua lanjut usia, praktik 

pemenuhannya pada masyarakat menunjukkan dinamika yang semakin beragam. 

Sebagian keluarga tetap melaksanakan kewajiban tersebut melalui pendampingan 

secara langsung di rumah, sedangkan lainnya memilih memanfaatkan lembaga 

keagamaan lansia, seperti Pesantren Lansia Ahsaul Amala Yogyakarta sebagai 

sarana untuk membantu memenuhi pelayanan orang tua lanjut usia. 

Fenomena tersebut memunculkan perdebatan perspektif hukum keluarga 

Islam yaitu di satu sisi penitipan orang tua di lembaga pendampingan lansia sering 

dipersepsikan sebagai bentuk pengalihan tanggung jawab anak terhadap orang tua. 

Di sisi lain, terdapat praktik yang menunjukkan keberadaan lembaga keagamaan 

tersebut menjadi sarana pendukung bagi keluarga untuk memenuhi hak-hak orang 

tua lanjut usia tanpa menghilangkan tanggung jawab anak. Perbedaan ini perlu 

dianalisis berdasarkan bagaimana tanggung jawab keluarga tetap dijalankan setelah 

orang tua berada di lembaga pendamping lansia. 

Penelitian pesantren lansia telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

namun penelitian mengenai pergeseran peran keluarga dan pemenuhan hak lansia 

belum diteliti. Hal tersebut terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh Iman 

                                            
11 Pasal 46 ayat (1): “Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka 

yang baik”. Ayat (2): “Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya, orang 
tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas, bila mereka itu memerlukannya.” Undang-undang Nomor 
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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Kania Rahman dkk12., Erisa Verany Nur Annisa,13 Novia Eka Hanisah dkk.14, dan 

Sudarmi Putra dkk.15, yang berfokus pada ranah tujuan pembentukan dan metode 

pembelajaran pesantren lansia. Sedangkan penelitian ini berfokus pada hukum 

keluarga dengan topik pembahasan pergeseran peran dan pemenuhan hak lansia. 

Fenomena pengalihan sebagian fungsi pengasuhan orang tua kepada 

lembaga pesantren lansia tidak dapat dipahami sebagai persoalan sosial ataupun 

hukum semata. Akan tetapi, persoalan ini memerlukan pendekatan teoritis yang 

mampu menjelaskan dinamika perubahan fungsi keluarga sekaligus menilai 

kesesuaiannya dengan prisip-prinsip hukum Islam. Teori Kontinuitas Atchley untuk 

memahami bagaimana orang tua lanjut usia beradaptasi dengan perubahan kondisi 

dan lingkungan sebagaimana dengan kebutuhannya berlangsung di pesantren lansia. 

Talcott Persons melalui teori struktural fungsional skema AGIL menjelaskan bahwa 

keluarga sebagai sistem sosial memiliki kemampuan untuk adaptation, goal 

attainment, integration, dan latency/pattern maintenance.16 

                                            
12 Imas Kania Rahman, Novi Maulana Yusup, Didin Hafidudin, “Pesantren Lansia Sebagai 

Wadah Pembinaan Husnulkhatimah”, Jurnal Atthulab, Vol. 6:1 (2021): 73-87, 
https://doi.org/10.15575/ath.v6i1.10243. 

13 Erisa Veriany Nur Annisa dkk, “Peran Pesantren Lansia Darus Syifa’ Jombang Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Fisik Dan Mental Lansia”, Kariman: Jurnal Pendidikan Keislaman, 
Vol 12:2 (2024): 364-274, https://doi.org/10.52185/kariman.v12i2.575.  

14 Novia Eka Hanisah dan Risna Nur Kumala, “Pengaruh Pembacaan Al-Qur’an Terhadap 
Kecemasan Pada Lansia Di Pondok Pesantren Lansia An-Nur Kota Kediri”, Spiritualita: Journal of 
Ethics Spirituality, Vol 9:1 (2025): 49-55, https://doi.org/10.30762/spiritualita.v9i1.2949. 

15 Sudarmadi Putra dan Anis Budiriyanto, “Pendampingan Tarbiyah Ruhiyah di Pondok 
Pesantren Lansia Izzah Zam-Zam Surakarta”, Nusantara: Jurnal Pendidikan Nusantara, Vol 2:3 
(2022): 457-476, https://doi.org/10.14421/njpi.2022.v2i3-4. 

16 Keputusan keluarga menitipkan orang tua di pesantren lansia dapat dipahami sebagai 
bentuk adaptasi keluarga terhadap perubahan kondisi sosial, ekonomi, maupun kebutuhan perawatan 
lansia yang semakin kompleks. 

https://doi.org/10.15575/ath.v6i1.10243
https://doi.org/10.52185/kariman.v12i2.575
https://doi.org/10.30762/spiritualita.v9i1.2949
https://doi.org/10.14421/njpi.2022.v2i3-4
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Perubahan fungsi keluarga tersebut tidak cukup dianalisis dari aspek 

sosiologis. Transformasi peran keluarga dalanm hukum Islam perlu dinilai 

berdasarkan tujuan disyariatkannya hukum Islam yang dikenal sebagai maqāṣid al-

syarī'ah. Imam al-Syāṭibī menjelaskan bahwa ketentuan syariat bertujuan 

mewujudkan kemashlahatan dengan menjaga lima unsur pokok (al-kulliyyāt al-

khams), yaitu agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-'aql), keturunan 

(ḥifẓ al-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl).17 Oleh karena itu, keberadaan pesantren lansia 

perlu dianalisis untuk mengetahui apakah transformasi peran keluarga tetap mampu 

memenuhi hak-hak lansia sesuai dengan tujuan syariat Islam.  

Islam juga menempatkan hubungan anak dengan orang tua sebagai 

hubungan yang mengandung tanggung jawab moral dan hukum melalui konsep birr 

al-wālidayn. Konsep tersebut menegaskan bahwa anak berkewajiban menghormati, 

memperhatikan, memenuhi kebutuhan, serta menjaga hubungan yang baik dengan 

kedua orang tua sepanjang hidupnya.18  Dengan demikian, keberadaan pesantren 

lansia tidak serta-merta menghapus kewajiban anak terhadap orang tua. Sebaliknya, 

penelitian ini akan mengkaji apakah pengalihan sebagian fungsi pengasuhan kepada 

pesantren tetap diiringi dengan pelaksanaan kewajiban birr al-wālidayn. 

Realitas di atas menunjukkan bahwa pergeseran peran dalam pemenuhan 

hak orang tua lanjut usia berkembang menjadi fenomena yang perlu dikaji secara 

mendalam bagaimana dinamika pergeseran peran tersebut berlangsung melalui 

                                            
17 Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī'ah, Juz II, (Beirut: 

Dār al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2003), hlm. 17. 

18 Abū Zakariyyā Muḥyiddīn Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Riyāḍ al-Ṣāliḥīn min Kalām 
Sayyid al-Mursalīn, (Beirut: Dār al-Fikr, 1994), hlm. 145. 
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lembaga pesantren lansia. Apakah transformasi tanggung jawab selaras dengan hak-

hak dalam Islam. Karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

penilaian secara normatif dan menyikapi realitas kehidupan orang tua lansia.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji ialah: 

1. Bagaimana transformasi pemenuhan hak orang tua lansia pada Pesantren 

Lansia Ahsanu Amala?  

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap peralihan peran dan tanggung 

jawab keluarga dalam memenuhi hak orang tua di pesantren lansia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis sampaikan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Menganalisis bentuk transformasi pemenuhan hak orang tua lanjut usia pada 

Pesantren Lansia Ahsanu Amala. Tujuan pertama ini mengidentifikasi secara 

mendalam pola pergeseran tanggung jawab terhadap jalannya pemenuhan hak 

orang tua lanjut usia yang semula melekat pada keluarga kemudian beralih 

kepada lembaga keagamaan pesantren lansia. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak sekedar mendeskripsikan praktik pemenuhan hak orang tua lansia secara 

empiris, tetapi juga berupaya menjelaskan logika sosial sebagai bagian dari 

dinamika penyesuaian struktur sosial terhadap perubahan kebutuhan 

masyarakat. 
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b. Menganalisis pandangan hukum Islam dalam merespon fenomena peralihan 

peran keluarga dan tanggung jawab anak terhadap orang tua lanjut usia ke 

lembaga pesantren lansia. Penelitian ini bertujuan menelaah sejauh mana 

peralihan peran tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip syariat. 

2. Kegunaan Penelitian:  

Penelitian ini memiliki nilai guna, terdapat dua kegunaan yaitu dari segi 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan konsep hukum keluarga Islam modern, khususnya pada aspek birr 

al-wālidayn dan tanggung jawab keluarga dengan hadirnya lembaga pesantren 

lansia sebagai mitra perawatan lansia. Selain itu, menguji implementasinya 

kemaslahatan lansia dalam perawatan di lembaga pesantren lansia. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan hukum 

keluarga Islam, khususnya mengenai pelaksanaan kewajiban anak terhadap orang 

tua konteks transformasi peran keluarga melalui perspektif Continuity Theoryteori 

struktural fungsional, dan teori maqāṣid al-syarī'ah. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi keluarga 

muslim mengenai bentuk tanggung jawab anak kepada orang tua lansia, sebagai 

bahan evaluasi bagi para lembaga pesantren lansia untuk prosedur perawatan yang 
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lebih komprehensif, serta memastikan layanan yang diberi memenuhi hak-hak 

lansia selaras dengan prinsip agama.   

D. Telaah Pustaka   

Penelitian-penelitian terdahulu dihadirkan untuk mengkaji kembali 

berbagai literatur terdahulu dengan objek yang relevan. Penelitian mengenai 

transformasi peran keluarga dalam pemenuhan hak orang tua yang telah lanjut usia 

belum banyak yang meneliti secara rinci dengan peran anak dalam pemenuhan hak 

orang tua yang dititipkan ke pesantren lansia. Dengan demikian, penelitian 

transformasi peran keluarga dalam pemenuhan hak orang tua lanjut usia di 

pesantren lansia memiliki urgensi untuk dikaji lebih dalam dengan sudut pandang 

hukum keluarga Islam.  

Pembahasan pesantren lansia di Indonesia telah dikaji oleh beberapa peneliti 

sebelumnya dengan sudut pandang bermacam-macam. Penulis telah menganalisis 

beberapa penelitian untuk dijadikan rujukan dalam penelitian ini dari beberapa 

aspek dan kacamata ilmu yang beragam. Berikut diantaranya: 

Imas Kania Rahman dkk, menemukan bahwa kurangnya perhatian terhadap 

pembinaan keagamaan bagi kaum Muslim yang berusia lanjut sebagai 

permasalahan utama dalam penelitiannya. Peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif di sebuah pesantren lansia Annur Foundation Cikarang Jawa 

Barat. Penulis membahas bahwasanya kehadiran pesantren lansia telah memenuhi 
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faktor pendukung sebagai wadah peminaan husul khatimah dengan memberikan 

kegiatan dan pembinaan spiritual dari pesantren lansia.19 

Erisa Verany Nur Annisa dengan menggunakan metode penelitian holistik 

kualitatif menunjukan bahwa hadirnya pesantren lansia Darus Syifa Jombang 

sebagai tempat yang efektif dalam meningkatnya kesejahteraan kaum para lansia 

dari segi fisik, mental, sosial, dan hubungan spiritual, dibuktikannya para lansia 

merasa lebih sehat dan bahagia secara emosional tumbuh lingkungan pesantren 

lansia.20 

Penelitian Novia Eka Hanisah dan Risna Nur Kumala, penulis mengkaji 

dengan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk menguji pengaruh 

pembacaan terhadap tingkat kecemasan santri lansia dengan membandingkan 

tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa membaca Al-Qur’an mampu menurunkan kecemasan di masa penuaan pada 

santri lansia di Pondok Pesantren Lansia An-Nur Kota Kediri, dengan terdapat tujuh 

subjek yang mengalami penurunan kecemasan setelah mengikuti sorogan Al-

Qur’an. Adapun tiga subjek yang tidak mengalami penurunan kecemasan 

dikarenakan sedang mengalami kendala kesehatan pada ingatan, memiliki 

emosional yang tinggi (baik kepada teman serta keluarga terdekat), dan mengalami 

                                            
19  Imas Kania Rahman dkk, “Pesantren Lansia Sebagai Wadah Pembinaan 

Husnulkhatimah”, Atthulab: Jurnal Islamic Religion Teaching & Learning, Vol. 6:1 (2021): 73-87, 
https://doi.org/10.15575/ath.v6i1.10243. 

20 Erisa Veriany Nur Annisa dkk, “Peran Pesantren Lansia Darus Syifa’ Jombang Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Fisik Dan Mental Lansia”, Kariman: Jurnal Pendidikan Keislaman, 
Vol 12: (2024): 364-274, https://doi.org/10.52185/kariman.v12i2.575. 

https://doi.org/10.15575/ath.v6i1.10243
https://doi.org/10.52185/kariman.v12i2.575
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sedikit gannguan mental. Faktor-faktor tersebut merupakan salah satu pemicu 

kecemasan dan kelemahan pada fisik dan hubungan sosial yang kurang baik.21 

Sudarmadi Putra dan Anis Budiriyanto, penulis dengan menggunakan 

metode PAR (Participatory action research), dengan permasalahan rendahnya 

pemahaman dan pengalaman ajaran agama bagi santri lansia, serta kegiatan-

kegiatan belum menggunakan pendekatan tarbiyah ruhiyah dan adanya peran 

keluarga belum memfasilitasi peningkatan pengetahuan agama orang tuanya. 

Penulis menganalisis bawah peran Pesantren Lansia Izzah Zam-Zam Surakarta 

mempunyai tiga tahap pada program pengabidan kepada para lansia yaitu, 1) 

mengidentifikasi para lansia dari segi kemampuan dalam baca dan hafalan Al-

Qur’an serta keadaan psikis mereka, 2) melaksanakan kegiatan bidah ruhaniyah dan 

mengaktifkan layanan konseling Islami, 3) evaluasi yang dilakukan oleh semua 

pihak dari pihak pengabdi dan mitra yang mendukung di setiap minggunya.22 

Penelitian oleh Sarip dkk yang berjudul Korelasi Hukum Hak Asuh Lansia 

Dalam Tradisi Sunda dan Islam menggunakan metode penelitian hukum normatif 

untuk mengkaji konsep hak asuh lansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tradisi Sunda yang meletakan hak asuh dimulai pada anak perempuan pada 

dasarnya meneruskan tradisi kehidupan yang telah diterapkan oleh kalangan 

                                            
21 Novia Eka Hanisah dan Risna Nur Kumala, “Pengaruh Pembacaan Al-Qur’an Terhadap 

Kecemasan Pada Lansia Di Pondok Pesantren Lansia An-Nur Kota Kediri”, Spiritualita: Journal of 
Ethics Spirituality, Vol 9:1 (2025): 49-55, https://doi.org/10.30762/spiritualita.v9i1.2949. 

22 Sudarmadi Putra dan Anis Budiriyanto, “Pendampingan Tarbiyah Ruhiyah di Pondok 
Pesantren Lansia Izzah Zam-Zam Surakarta”, Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol 2:3 
(2022): 457-476, https://doi.org/10.14421/njpi.2022.v2i3-4. 

https://doi.org/10.30762/spiritualita.v9i1.2949
https://doi.org/10.14421/njpi.2022.v2i3-4
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masyarakat. Hak asuh terlihat suatu keharusan yang harus dilakukan, tetapi dalam 

praktiknya menerapkannya secara fleksibel dan tidak kaku.dan keadaan ini sedikit 

berbeda dengan Islam yang meletakkan kewajiban kepada anak laki-laki. Penulis 

mengambil dari pendapat Ibnu Qudamah (682 H) berkata: “jika berkumpul anak 

laki-laki dan perempuan, maka nafkah antara keduanya dibagi sepertiga bagian 

dalam warisan. Dan perkataan Abu Hanifah: “Nafkah atas keduanya sama, tetapi 

juga sangat fleksibel dengan setiap anak harus mengabdikan dan menghormati dan 

tidak menyia-nyiakan orang tua.23 

Xinyue Wu dalam penelitiannya yang berjudul Negotiating Filial Care in 

Transitionas: An Ethnographic Study of Family Involvement in China’s Nursing 

Homes. Penelitian etnografis yang berfokus pada bagaimana institusionalisasi 

perawatan lansia membentuk kembali makna dan praktik filial piety (bakti anak) 

dalam budaya konfusianisme. Penelitian Xinyue Wu menjadi titik berkembangnya 

diskursus mengenai transformasi praktik bakti anak dalam konteks perawatan lansia 

berbasis lembaga. Wu menunjukkan institusionalisasi perawatan tidak dapat 

mengahapus nilai tanggung jawab, melainkan mentransformasi bentuk 

pelaksanaannya melalui pembagian peran antara keluarga dan lembaga. Temuan ini 

menbuka ruang diskusi yang lebih luas mengenai bagaimana konsep bakti anak 

dapat dipahami ketika sebagaian fungsi perawatan dilakukan oleh institusi. 

Berangkat dari diskursus tersebut, penelitian ini mengkaji dalam prespektif hukum 

keluarga Islam. Dengan demikian penelitian ini tidak hanya membandingkan 

                                            
23 Sarip dkk, “Korelasi Hukum Hak Asuh Lansia Dalam Tradisi Sunda dan Islam”, Jurnal 

Kajian Ilmu Hukum, Vol 2:2 (2024): 60-73, https://doi.org/10.25134/ulr.v2i02.275. 

https://doi.org/10.25134/ulr.v2i02.275
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praktik lintas budaya, tetapi juga menawarkan kerangka normatif Islam dalam 

menilai transformasi pelaksanaan tanggung jawab anak terhadap orang tua lansia.  

Leila Tagharrobi dkk dalam penelitiannya yang berjudul An Integrative 

Review on Filial Responsibility Expectations in Older Parents menggunakan 

metode integrative review. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa tanggung 

jawab mencakup pemenuhan kebutuhan fisik, emosional, sosial, spiritual, dan 

dukungan finansial bagi orang tua lansia. penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa perubahan struktur keluarga modern menyebabkan munculnya negoisasi 

baru dalam pelaksanaan tanggung jawab anak terhadap orang tua.24 Penelitian ini 

relevan karena membahas perubahan pola perawatan dalam keluarga modern, 

namun belum mengkaji transformasi peran keluarga melalui lembaga keagamaan 

seperti pesantren lansia dari perspektif hukum keluarga Islam. 

Maulana Probo Daru menganalisis dengan metode deskriptif kualitatif yang 

berfokus pada pengamatan pembelajaran membaca Al-Qur’an di usia lanjut dengan 

metode “Tsaqifa”, menemukan bahwa dalam pembelajaran terhadap para lansia 

para pengajar memiliki extra sabar karena harus menerangkan huruf hijaiyah dari 

awal satu persatu, dan minimnya sarana prasarana, cuaca yang mempengaruhi 

keaktifan para santri lansia dalam semangat belajar.25 

                                            
24 Leila Tagharrobi dkk, “An Integrative Review on Filial Responsibility Expectations in 

Older Parents”, Jurnal BMC Geriatrics, Vol 25:01, (2025): 1-15, https://doi.org/10.1186/s12877-
025-06590-5.  

25  Maulana Probo Daru dkk, “Implementasi Metode Tsaqifa Dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an Di Pesantren Lansia Nurul Iman”, Al’Ulum: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 1:2 
(2021): 73-82, https://doi.org/10.54090/alulum.113. 

https://doi.org/10.1186/s12877-025-06590-5
https://doi.org/10.1186/s12877-025-06590-5
https://doi.org/10.54090/alulum.113
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M. Daeni dalam penelitiannya yang berjudul Kinerja Perlindungan Lansia 

Perempuan dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk menganalisis kinerja 

pemerintah daerah dalam memberikan perlindungan terhadap lansia perempuan 

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan 

terhadap lansia perempuan memerlukan komitmen pemerintah melalui penyusunan 

Rencana Aksi Daerah (RAD) sebagai pedoman pelaksanaan kebijakan, khususnya 

dalam menjamin pemenuhan hak-hak lansia yang meliputi aspek keagamaan, 

mental, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.26  

Ika Nanda Rochma Putri dan Wiwik, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual dengan melihat permasalahan pokok yang dialami lansia yang tidak 

dapat dipisahkan dari tiga hal yaitu kemiskinan, ketelantaran, dan perlindungan. 

Perlindungan hukum dalam pemenuhan kesejahteraan sosial yang terjadi pada 

kelompok lansia di negara Indonesia sudah cukup baik, dengan ditandai program-

program pemerintah seperti BPNT, PKH, ASLUT, PROGRESS LU melalui 

dukungan ekonomi untuk kesejahteraan lansia.27 

Achmad Suhaili menyatakan bahwa menghormati orang tua sangat 

ditekankan dalam ajaran agama Islam yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an yang 

                                            
26  M.Daeni, “Kinerja Perlindungan Lansia Perempuan”, Majalah Ilmiah FISIB UNTAG 

Semarang, Vol 1:21 (2020).  

27 Ika Nanda Rochma Putri dan Wiwik Afifah, “Hak Ekonomi dan Sosial Pada Lansia di 
Indonesia”, Jurnal Evidence of Law, Vol 1:2 (2022): 18-30, https://doi.org/10.59066/jel.v1i2.36.  

https://doi.org/10.59066/jel.v1i2.36
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ditekankan pada surat Al-Aḥqāf ayat 15-16 dan dari dasar hukum tersebut 

muncullah kewajiban birr al-wālidayn dari segi akidah, ibadah, ilmu, dan akhlak.28 

Dolot Alhasnid dkk, peneliti menyebutkan beberapa faktor memilih untuk 

menitipkan orang tua di panti jompo yaitu dikarenakan pekerjaan, kendala dalam 

komunikasi antara kelaurga dan orang tua, adapun karena kemauan sendiri dari 

orangtua, dan menjamin kebutuhan dan keperluan orang tua sehari-hari. Karena 

ditakutkan jika dipaksakan untuk satu rumah dalam keadaan tidak harmonis, akan 

menimbulkan permasalahan baru dan menyakiti hati orang tua.29 

Miti Yarmunida dalam penelitiannya yang berjudul “Hukum Positif tentang 

Perlindungan Orang Tua Lanjut Usia dalam Perspektif Hukum Islam dan 

Relevansinya Terhadap Pengembangan Hukum Keluarga di Indonesia (Kajian 

Yuridis, Psikologis, dan Sosiologis). Peneliti tersebut menunjukkan bahwa regulasi 

hukum positif Indonesia mencakup UU Perkawinan, UU Kesejahteraan Lanjut Usia, 

dan UU Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga pada dasarnya masih 

memiliki kesenjangan dengan cita-cita syariat Islam dalam melindungi kehormatan 

dan keselamatan hidup orang tua lanjut usia. UU Perkawinan misalnya hanya 

menyinggung kewajiban anak terhadap orang tua dalam satu pasal saja, tanpa 

menegaskan konsekuensi hukum apabila kewajiban itu diabaikan. Sementara itu, 

                                            
28 Achmad Suhaili, “Memahami Konsep Al-Qur’an Tentang Birrul Walidain: Kewajiban 

Dan Penghormatan Kepada Orangtua dalam Islam”, Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadis”, 
Vol 6:2 (2023): 243-257, https://doi.org/10.35132/albayan.v6i2.430. 

29 Dolot Alhsanid dkk, “Tanggung Jawab Anak Terhadap Orang Tua Lanjut Usia Di Desa 
Kaaruyan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo”, Nusantara: Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Vol 2:3 (2022): 142-155, https://doi.org/10.55606/nusantara.v2i3.1442.  

https://doi.org/10.35132/albayan.v6i2.430
https://doi.org/10.55606/nusantara.v2i3.1442
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UU Kesejahteraan Lanjut Usia lebih berorientasi pada tanggung jawab negara 

terhadap lansia yang tidak memiliki keluarga, ketimbang mengatur kewajiban 

keluarga secara tegas. Berangkat dari kesenjangan tersebut, peneliti berpendapat 

bahwa diperlukan sebuah undang-undang tersendiri yang secara khusus mengatur 

perlindungan lanjut usia di Indonesia, dengan tujuan menjamin kemaslahatan 

sekaligus mencegah kemudaratan bagi para lansia.30 

Hemi Adam dan Agus Umam Kharomen menyatakan kedalaman makna dan 

urgensi konsep birr al-wālidayn dan konsistensi pesan Al-Qur’an mengenai birr al-

wālidayn menunjukan keadalaman dan keluasan pandangan Islam tentang 

hubungan keluarga. Adanya hieraki dalam birr al-wālidayn dari bakti yang 

mencakup dimensi verbal, fisik (merawat orang tua usia senja), finansial, dan 

dimensi spiritual dan adanya tantangan modern dalam penerapan birr al-wālidayn 

yang terpengaruh individualism, perubahan struktur keluarga, serta tekanan 

ekonomi.31 

Berdasarkan penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengkaji transformasi peran keluarga dalam aspek hukum keluarga Islam 

mengenai pemenuhan hak orang tua lanjut usia di pesantren lansia dengan 

menggunakan pisau analisis teori struktural fungsional Talcott Parsons, konsep birr 

                                            
30 Miti Yarmunida, “Hukum Positif Tentang Perlindungan Orang Tua Lanjut Usia dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Relevansinya Terhadap Pengembangan Hukum Keluarga di Indonesia 
(Kajian Yuridis, Psikologis, dan Sosiologis)”, Disertasi doktor Universitas Islam Negeri Reden Intan 
Lampung (2021), hlm.171. 

31 Helmi Adam Z dan Agus Imam Kharomen, “Birrul Walidain dalam Lensa Al-Qur’an: 
Tafsir Tematik Ayat-Ayat Berbakti Kepada Orang Tua”, Al-Qadim: Jurnal Tafsir dan Ilmu Tafsir, 
Vol.2:2 (2025). 
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al-wālidayn, dan teori maqāṣid al-syarī'ah. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan perspektif baru dengan menggabungkan analisis empiris dengan 

analisis normatif hukum Islam terhadap fenomena tersebut. 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini mengkaji transformasi peran keluarga dalam pemenuhan hak 

orang tua lansia di Pesantren Lansia Ahsanu Amala. Oleh karena itu, penulis 

menganalisis menggunakan teori AGIL Talcott Parsons untuk mengkaji 

transformasi peran keluarga. Selain itu, penulis juga menggunakan teori maqāṣid 

syarī’ah sebagai kerangka untuk menilai kemaslahatan bagi lansia. 

1. Teori Struktural Fungsional 

Talcott Parsons merupakan sosiolog ternama pada abad ke-20 yang 

mengemukakan pendekatan struktural fungsional. Pendekatan ini memandang 

bahwa keragaman dalam kehidupan sosial yang diakomodasi melalui fungsi yang 

dijalankan sesuai dengan posisi struktur sebuah sistem.32  Pendekatan ini lebih 

dikenal dengan nama teori struktural fungsional. Struktural fungsional ialah teori 

sosiologi yang memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang berkaitan dan 

saling bergantung.33 Parsons menambahkan bahwa setiap institusi sosial memiliki 

fungsi yang saling melengkapi, sehingga keberlangsungan masyarakat 

                                            
32 Talcott Parsons, The Social System, (Glencoe, Illinois: The Free Press, 1951), hlm.25. 

33 M Aris Rofiqi dkk, Pengantar Sosiologi dan Antropologi, (Agustus: CV. Gita Lentera 
2023), hlm.39. 
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dipengaruhi oleh kemampuan setiap institusi menjalankan perannya secara 

efektif.34  

Menurut Parson bahwa ada dua fungsi inti yaitu primary socialization dan 

stabilization of adult personalities.35  Perubahan yang terjadi pada suatu sistem 

sosial akan mempengaruhi institusi lainnya, sehingga sistem sosial akan 

melakukan penyesuaian untuk mempertahankan keseimbangannya. 36  Teori 

struktural fungsional Parsons memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami peran dan stabilisasi kepribadian.37 

Kedua fungsi di atas, berperan menjaga keteraturan dan kestabilan sosial 

melalui pengisian peran-peran spesifik dalam struktur masyarakat. 38  Peran 

keluarga menurut Parsons ialah keluarga menanamkan dukungan emosional yang 

sangat penting dalam membantu menghadapi tekanan hidup setiap harinya. 39 

                                            
34 Talcott Parsons, The Social System, (London: Routledge, 2005), hlm.20. 

35  Family, Socialization and Interaction Process (Glencoe, Illinois: The Free Press, 1955), 
hlm.16. 

36 Andina Prasety dkk, “Perubahan Sosial Masyarakat dalam Perspektif Sosiologi Talcott 
Parsons di Era New Normal”, Sosietas: Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol.11:1 (2021): 1-12, 
https://doi.org/10.17509/sosietas.v11i1.36088, hlm.7. 

37  Talcott Parsons and Robert F. Bales, Family, Socialization and Interaction Process 
(Glencoe, IL: The Free Press, 1955), hlm.44. 

38 Talcott Parsons, The Social System, (Glencoe, Illinoi: The Free Press, 1951), hlm. 43. 

39   Talcott Parsons and Robert F. Bales, Family, Socialization and Interaction Process 
(Glencoe, IL: The Free Press, 1955), hlm.44. 

https://doi.org/10.17509/sosietas.v11i1.36088
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Dukungan tersebut dimaksudkan memberikan rasa aman dan kenyamanan yang 

menjadi dasar stabilitas emosional anggota keluarga.40 

Perkembangan masyarakat modern diikutsertai dengan perubahan fungsi 

keluarga.41 Mobilitas sosial yang semakin tinggi, meningkatnya keinginan anggota 

keluarga dalam dunia kerja, dan perubahan struktur keluarga menyebabkan 

keterbatasan fungsi pengasuhan secara mandiri. 42  Keadaan ini melahirkan 

lembaga pendamping yang membantu keluarga memenuhi kebutuhan anggota 

keluarga lainnya, termasuk kebutuhan orang tua lanjut usia. Salah satunya adalah 

lembaga pesantren lansia yang dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi keluarga 

terhadap perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.  

Parsons menjelaskan bahwa setiap sistem sosial harus memenuhi empat 

prasyarat fungsional yang dikenal dengan konsep AGIL, yaitu Adaptation 

(adaptasi), Goal Attainment (pencapaian tujuan), Integration (integrasi), dan 

Latency (pemeliharaan pola).43  Keempat fungsi tersebut saling berkaitan untuk 

mempertahankan kebelangsungan suatu sistem sosial.  

                                            
40 Ibid., hlm.43. 

41  Oman Sukamana dkk, Sosoiologi Keluarga: Konsep, Teori, dan Dinamika 
Permasalahan Keluarga Modern, (Yogyakarta: PT. Star Digital Publishing, 2024), hlm.75 

42Ibid., hlm.78. 

43  George Ritzer, Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Postmodern, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.408. 
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Keluarga merupakan salah satu institusi sosial yang memiliki kedudukan 

penting karena menjadi lingkungan pertama bagi setiap individu.44 Berawal dari 

keluarga, seseorang memperoleh norma, budaya, dan perilaku yang menjadi dasar 

dalam kehidupan bermasyarakat.45  Tidak hanya itu, keluarga juga memberikan 

kasih sayang dan dukungan emosional, serta fungsi sosialisasi. 46  Parsons 

menunjukan betapa pentingnya keluarga dalam menjaga keteraturan sosial dan 

membentuk individu yang berperan secara efektif di masyarakat.47 Sebagaimana 

gagasan Parsons dalam 4 fungsi yang dikenal dengan AGIL sebagai berikut: 

Pertama, adaptation (adaptasi) ialah menunjukkan kemampuan suatu sistem 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan menyesuaikan dengan 

kebutuhannya. 48  Berdasarkan konteks keluarga, fungsi ini dapat berupa pola 

pengasuhan ketika menghadapi perubahan lingkungan, seperti kondisi ekonomi, 

pekerjaan, dan perawatan orang tua yang telah memasuki lanjut usia.  

Kedua, Goal Attaintment (pencapaian tujuan) ialah sebuah sistem atau 

struktur sosial yang berkaitan mampu mendefinisikan untuk mencapai tujuan 

                                            
44 Evy Clara, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: UNJ Press, 2020), hlm.10. 

45 Talcott Parsons, The Social System, (Glencoe, Illinois: The Free Press, 1951), hlm.42. 

46 Noval Ismail dkk, “Klasifikasi Sosial Keluarga Inti Anak Broken Home di Desa Hutadaa, 
Kabupaten Gorontalo”, Sosiologi Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.2:4 
(2025), hlm.289. 

47Musyrani Usman, Teori dan Isu Kontemporer Mengenai Keluarga: Sosiologi Keluarga, 
(Klaten: PT. Nas Media Indonesia, 2025), hlm.6. 

48 Ibid., hlm.409. 
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utama.49 Fungsi ini tercermin pada keputusan keluarga ataupun orang tua untuk 

memilih tinggal dan belajar di Pesantren Lansia Ahsanu Amala yang dinilai 

mampu memberi kebutuhan yang hendak dicapai oleh orang tua telah lanjut usia.  

Ketiga, Integration (integrasi) ialah suatu sistem atau struktur sosial dapat 

mengatur di antara tiga imperatif fungsional lainnya yaitu adaption, goal 

attainment, latency.50 Sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmonis antar 

komponen. Fungsi integrasi dalam hubungan keluarga berupa hubungan antara 

anak dan orang tua dengan pesantren lansia dalam memenuhi kebutuhannya.  

Keempat, Latency ialah pemeliharaan suatu sistem atau struktural sosial 

mampu memelihara pola, memperbaiki, dan melengkapi baik kepada individu 

maupun ketahanan kebudayaan51 Secara konteks keluarga, fungsi ini mewujudkan 

nilai-nilai kasih sayang, penghormatan, kebutuhan agama, maupun nilai tanggung 

jawab yang harus dijalankan meskipun fungsi ini dilaksanakan oleh lembaga 

pesantren.  

Mengenai penjelasan diatas, terjadi transformasi peran keluarga dalam 

pemenuhan hak lansia karena keterbatasan keluarga menjalankan fungsinya. 

Sehingga pesantren lansia berfungsi secondary social support system yang 

                                            
49  Scot Applerouth and Laura Desfor Edles, Classical and Contemporary Sociological 

Theory, (Singapore: SAGE Publication, 2008), hlm.361. 

50 Eymal B. Demmallino dkk, Teori-teori Sosial Kontemporer: Kajian Paradigma Klasik 
hingga Post-Modern, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2024), hlm.39. 

51  George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada 
Media, 2005), hlm. 54-55. 
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mengambil sebagian fungsi keluarga.52  Maka, teori struktural fungsional dalam 

skema AGIL Talcott Parsons untuk menganalisis proses adaptasi peran keluarga 

terhadap perubahan kebutuhan orang tua, tanpa menghilangkan tanggung 

jawabnya sebagai pilar utama pemenuhan hak orang tua lansia dan keterkaitannya 

antara keluarga dan pesantren membentuk sebuah sistem.  

2. Teori Kontinuitas (Continuity Theory)  

Teori kontinuitas yang dikembangkan oleh Robert C. Atchley memandang 

bahwa lansia cenderung mempertahankan pola perilaku, nilai, dan gaya hidup 

yang telah terbentuk sepanjang kehidupannya, dengan mempertahankan 

kontinuitas dalam identitas dan aktivitas, lansia dapat melakukan adaptasi 

terhadap perubahan usianya.53 Menghadapi perubahan yang menyertai proses 

penuaan, individu lanjut usia tidak sepenuhnya meninggalkan pola 

kehidupannya yang telah ia bentuk sebelumnya ketika pada masa usia 

produktif, tetapi akan mempertahankan sekaligus menyesuaikan struktur 

kehidupan yang telah dimilikinya. Atchley menjelaskan bahwa individu 

menggunakan pengalaman masa lalu mengenai dirinya dan lingkungan 

sosialnya sebagai dasar dalam menentukan pilihan-pilihan adaptif pada masa 

lanjut usia. 54  Dengan demikian, kontinuitas bukan berarti tidak adanya 

perubahan, melainkan suatu proses adaptasi yang menghubungkan perubahan 

                                            
52 Melinda, “Dukungan Sosial Keluarga Pada Lanjut Usia (Studi Deskriptif di Lingkungan 

Grogol Kelurahan Singonegaran Kecamatan Pesantren Kota Kediri Jawa Timur”, JODASC: Jurnal 
of Development and Social Change, Vol.5:2 (2022), hlm.132. 

53 Robert C. Atchley, “A Continuity Theory of Normal Aging”, The Gerontologist, Vol.29:2 
(1989): 183-190, https://doi.org/10.1093/geront/29.2.183, hlm. 183-190. 

54 Ibid., hlm. 183.  

https://doi.org/10.1093/geront/29.2.183
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pada masa kini dengan pengalaman dan struktur kehidupan yang telah 

terbentuk sebelumnya.  

Atchley membedakan kontinuitas ke dalam dua bentuk, yaitu kontinuitas 

internal dan kontinuitas eksternal. Kontinuitas internal berkaitan dengan 

keberlanjutan struktur psikologis seperti karakter, keyakinan, preferensi, dan 

pemahaman terhadap dirinya.55 Sementara itu, kontinuitas eksternal berkaitan 

dengan keberlanjutan pola perilaku, aktivitas, hubungan sosial, peran, serta 

lingkungan.56  Kedua bentuk tersebut menjadi proses adaptasi karena setiap 

orang mengalami perubahan dalam kehidupannya tanpa harus kehilangan 

keterkaitan dengan identitas dan pengalaman hidup sebelumnya. 

Pada penelitian ini, teori kontinuitas digunakan untuk memahami 

bagaimana orang tua lanjut usia beradaptasi pada perubahan kondisi dan 

lingkungan pendampingan ketika sebagian pemenuhan kebutuhannya 

berlangsung melalui Pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta. Teori ini 

menjadi penting karena perubahan bentuk pendampingan tidak secara otomatis 

menunjukkan terputusnya kehidupan sosial dan identitas lansia sebagaimana 

ditegaskan Atchley bahwa bahkan institusional tidak menghasilkan efek yang 

dapat dibedakan terhadap kemampuan lansia mempertahankan persepsi 

kontinuitas diri mereka.57 Perubahan tersebut dapat dipahami sebagai bentuk 

                                            

55 Ibid., hlm.186.  

56 Ibid., hlm.186-187.  
 

57 Robert C. Atchley, “A Continuity Theory of Normal Aging”, The Gerontologist, Vol.29:2 
(1989), 183-190, https://doi.org/10.1093/geront/29.2.183, hlm.189. 

https://doi.org/10.1093/geront/29.2.183
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adaptasi apabila tetap memberikan ruang bagi kesinambungan unsur-unsur 

kehidupan yang bermakna bagi lansia.  

Pada konteks tersebut, transformasi peran keluarga tidak semata-mata 

dipahami sebagai pengalihan tanggung jawab dari keluarga kepada pesantren, 

tetapi sebagai perubahan mekanisme pemenuhan kebutuhan lansia yang perlu 

dilihat berdasarkan keberlanjutan kehidupan lansia itu sendiri. Apabila 

perubahan tersebut tetap memungkinkan lansia mempertahankan identitas, 

nilai, hubungan keluarga, aktivitas sosial dan kehidupan spiritualnya, maka 

perubahan lingkungan pendampingan dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi 

yang tetap mengandung kontinuitas. Perspektif ini selanjutnya digunakan 

sebagai landasan untuk memahami data empiris mengenai perubahan peran 

keluarga dalam pemenuhan hak orang tua lanjut usia di Pesantren Lansia 

Ahsanu Amala Yogyakarta.  

3. Maqāṣid asy-Syarī‘ah 

Penelitian ini menggunakan teori maqāṣid asy-syarī‘ah sebagai landasan 

normatif dalam perspektif hukum Islam, didasarkan dengan tujuan penelitian yang 

tidak hanya mendeskripsikan perubahan pola pemenuhan hak orang tua lanjut usia, 

tetapi juga menilai apakah perubahan tersebut tetap sejalan dengan tujuan syariat.  

Perkembangan pemikiran hukum Islam mengenai syariat tidak hanya 

berhenti pada makna tekstual semata, tetapi juga mengenai prinsip-prinsip 

maqāṣid asy-Syarī‘ah yang menetapkan tujuan yang mencakup keadilan, 

kesejahteraan, dan perlindungan hak asasi manusia, serta pada esensinya teori 
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maqāṣid asy-syari’ah ialah mewujudkan kebaikan sekaligus menghindari 

keburukan. 58  Dengan demikian, syariat tidak hanya dipahami sebagai aturan 

formal semata, melainkan sebagai sistem hukum yang berorientasi pada 

perlindungan maslahat baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.59  

Imam Al-Syāṭibī dengan nama lengkapnya Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā ibn 

Muḥammad al-Lakhmī al-Gharnāṭī al-Syāṭibī, merupakan ulama yang menyusun 

maqāṣid asy-syarī‘ah secara sistematis melalui karyanya Al-Muwāfaqāt.60 Imam 

Al-Syāṭibī menempatkan maqāṣid asy-syarī‘ah dalam menetapkan hukum, 

menurutnya syariat diturunkan dengan mewujudkan kemaslahatan dan menolak 

kerusakan.61 Pandangan tersebut ditegaskan melalui pernyataannya:  

 إن الشريعة إنما وضعت لمصالح العباد في العاجل والآجل62

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemaslahatan merupakan tujuan 

utama dalam pembentukan hukum. Maka menurut al-Syāṭibī setiap penetapan 

harus dipahami berdasarkan tujuan yang akan diwujudkan, bukan hanya dipahami 

secara langsung tanpa menelaah tujuan yang akan diwujudkan oleh syariat. 

                                            
58  Tanza Dona Pertiwi dan Sri Herianingrum, “Menggali Konsep Maqasid Syariah: 

Perspektif Pemikiran Tokoh Islam”, JIEI: Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol.10:1 (2024): 807-820, 
https://doi.org/10.29040/jiei.v10i1.12386, hlm.807. 

59  Achmad Suhaili, “Integrasi Maqāṣid Al-Syari’ah dalam Praktik Peradilan Agama di 
Indonesia: Studi Alternatif Penyesalan Sengketa Keluarga”, Mabahits: Jurnal Hukum Keluarga, 
Vol.6:1 (2025): 29-42, https://doi.org/10.62097/mabahits.v6i01.2236, hlm.30. 

60 Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Juz 2, (Mesir: Dar Ibn Affan 
2009), hlm.17. 

61 Ibid., hlm.18. 

62 Ibid., hlm.8. 

https://doi.org/10.29040/jiei.v10i1.12386
https://doi.org/10.62097/mabahits.v6i01.2236
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Kemaslahatan ini yang menjadi fondasi utama teori maqāṣid al-syarī'ah, dan 

pembahasan berikutnya, baik tingkatan maslahat, lima unsur pokok, maupun 

kaidah-kaidah pendukung yang digunakan dalam penelitian ini.  

Berangkat dari konsep tersebut, Imam al-Syāṭibī menempatkan maqāṣid 

asy-syarī‘ah sebagai landasan dalam memahami tujuan dan proses istinbat 

hukum. Orientasi syariat terhadap kemaslahatan tersebut tercermin dalam berbagai 

kaidah fikih yang dirumuskan pada fuqaha’ melalui pengkajian terhadap hukum-

hukum dan digunakan menjadi pedoman praktis dalam penerapan hukum Islam. 

Kaidah-kaidah fikih memiliki keterkaitan erat dengan prinsip-prinsip maqāṣid asy-

syarī’ah karena sama berorientasikan pada perlindungan kemaslahatan dan 

pencegahan mafsadat. Dengan demikian, hadirnya penggunaan kaidah fikih dalam 

penelitian ini memperkuat analisis normatif terhadap praktik penitipan orang tua 

lanjut usia sehingga penilaian hukum yang tidak hanya bertumpu pada teks, tetapi 

juga mempertimbangkan tujuan syariat yang ingin diwujudkan.  

Kaidah fikih yang memiliki relevansi dengan penelitian ini ialah:  

 الضرر يزال63

Kaidah tersebut mencerminkan esensi dari syariat Islam yang bertujuan 

melindungi manusia dari bahaya, kerusakan, serta mengupayakan kehidupan yang 

seimbang dan maslahat. Pada penelitian ini kaidah ini digunakan untuk menilai 

                                            
63 Jalāluddīn 'Abd al-Raḥmān ibn Abī Bakr al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓā'ir, (Beirut: 

Dār al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1983), Cet.1, hlm.83.  
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keberadaan pesantren lansia mampu menghilangkan kemudharatan yang 

berpotensi dialami orang tua lansia, seperti penelantaran, keterbatasan pelayanan 

kesehatan, kurangnya pembinaan agama, dan pendampingan peran keluarga.  

Selain itu, peneliti juga menggunakan kaidah fikih yaitu:  

 درء المفاسد مقدم على جلب المصالح64

Kaidah tersebut menunjukkan bahwa apabila suatu keadaan mengandung 

pilihan antara mencegah kerusakan dan memperoleh maslahat, karena Alah SWT 

lebih memperhatikan larangan dari pada perintah.65  Pada penilitian ini, kaidah 

tersebut digunakan untuk memperkuat apakah keputusan menempatkan orang tua 

di Pesantren Lansia Ahsanu Amala merupakan mencegah kemudaratan yang lebih 

besar seperti, terabaikannya kebutuhan fisik, spiritual, pikologis, dan sosial orang 

tua lanjut usia. Dengan demikian praktik ini tidak hanya dinilai hanya sebagai 

bentuk pengasuhannya, melainkan menilai sejauh mana praktik tersebut mampu 

menghadirkan maslahat dan menghindarkan orang tua dari berbagai bentuk 

mafsadah. 

ةِ 66 نْزِل ة  الضهرُور  ةُ ت نْزِلُ م  اج   ا لْح 

                                            
64Ibid., hlm.87. 

65 Ibid., hlm.83. 

66 Jalāluddīn ʿAbd al-Raḥmān al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāʾir, (Cet. I; Beirut; Dār al-
Kutub al-Islāmiyyah, 1414 H/1993 M), hlm. 88. 
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Kaidah tersebut menjelaskan (kebutuhan yang mendesak baik untuk umum 

maupun khusus dapat diperlakukan setara dengan kondisi darurat), pada 

pembagian tingkatan kemaslahatan yang dirumuskan Al-Syāṭibī sendiri, yaitu 

ḍarūriyyāt dan ḥājiyyāt, dengan menegaskan bahwa suatu kebutuhan (ḥājah) dapat 

diperlakukan setingkat darurat apabila ketiadaannya menimbulkan kesulitan yang 

bagi kehidupan seseorang. Pada penelitian ini, kaidah tersebut untuk menilai 

fenomena penitipan orang tua yang dilandasi atas keinginan mendalami ilmu 

agama di usia lanjut, sebagai kebutuhan yang layak diperlakukan mendekati 

darurat, sehingga pemenuhannya melalui lembaga pesantren lansia memperoleh 

pembenaran normatif yang tetap konsisten dengan struktur tingkatan maslahat Al-

Syāṭibī, meskipun sifatnya bukan ancaman langsung terhadap keselamatan jiwa. 

 

Imam al-Syāṭibī membagai kemaslahatan ke dalam tiga tingkatan yang 

saling berkaitan, yaitu ḍarūriyyāt, hajiyat, tahsiniyat.67 Tingkatan pertama ialah 

ḍarūriyyāt, yaitu kebutuhan primer, jika kebutuhan ini hilang, maka kepentingan 

dunia tidak akan berjalan dengan lurus, melainkan dengan kerusakan dan 

kekacauan, serta mengancam kebutuhan dunia maupun akhirat.68  Hajjiyat yaitu 

tingkatan yang dibutuhan sebagai pendukung dan pelengkap atau disebut sebagai 

kebutuhan sekunder atau pelengkap. Tingkatan Ini adalah tingkatan satu derajat di 

                                            
67 Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Juz 2, (Mesir: Dar Ibn Affan 

2009), hlm.17. 

68 Ibid., hlm.18. 
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bawah ḍarūriyyāt.69 Tahsiniyyat kebutuhan penyempurna dari kebutuhan daruriyat 

dan hajiyat.70  

  Imam Al-Syāṭibī merinci tujuan primer menjadi lima pokok unsur yaitu 

ḥifẓ al-dīn, ḥifẓ al-nafs, ḥifẓ al-‘aql, ḥifẓ al-nasl, dan ḥifẓ al-māl.71 Kelima jenis 

tersebut diperlukan oleh manusia pada semua kondisi dan waktu, yang menjadi 

tolak ukur untuk menilai apakah suatu keadaan ataupun tindakan mampu 

melindungi lima unsur pokok kehidupan sebagai inti dari kemaslahatan.72 

Al-Syāṭibī memperlihatkan bahwa hukum Islam memiliki karakter yang 

adaptif terhadap perkembangan masyarakat. 73  Menurutnya syariat tidak dapat 

dipisahkan pada realitas kehidupan manusia yang sering mengalami perubahan.74 

Maka penerapan hukum juga menekankan bahwa syariat harus dipahami dengan 

mempertimbangkan perubahan kondisi sosial, waktu, dan mempertimbangkan 

                                            
69 Muhammad Zainuddin Sunarto dkk, “Kajian Maqasid Al-Shariah Terhadap Nilai-Nilai 

Islami Pada Sebuah Transaksi”, Hakam: Jurnal Kajian Hukum Islam dan Hukum Ekonomi Islam, 
Vol.6:1 (2022), hlm.81. 

70 Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwafaqat, Juz 2, (Mesir: Dar Ibn Affan 
2009), hlm.17. 

71 Husni, “Kebutuhan Manusia Menurut Perspektif Asy- Syāṭibī dan Abraham Mashlow”, Ar-Rayu: 
Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol.3:2 (2024): 32-50, https://doi.org/10.55721/be2svz75, 
hlm.36. 

72Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwafaqat, Juz 2, (Mesir: Dar Ibn Affan, 
2009), hlm.18. 

73 Achmad Muharam Basyri, “Konsep Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Imam 
Syāṭibī (Studi Literatur Kitab Al-Muwafaqat dan Al-I’tisham)”, Al-Ibanah: Jurnal Keislaman 
Kemasyarakat dan Pendidikan, Vol.10.1 (2025): 42-50, https://doi.org/10.54801/5j1qk031, hlm.45. 

74  Muhammad Taufiq dan Syarkawi, “Fleksibilitas Hukum Fiqih dalam Merespons 
Perubahan Zaman, Al-Nadhair: Jurnal Kajian Fikih dan Ushul Fikih, Vol.1:1 (2022), 45–66. 
https://doi.org/10.61433/alnadhair.v1i01.7, hlm.46. 

https://doi.org/10.55721/be2svz75
https://doi.org/10.54801/5j1qk031
https://doi.org/10.61433/alnadhair.v1i01.7
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realitas sosial, serta kebutuhan masyarakat yang berkembang. 75  Pandangan 

tersebut menunjukan bahwa hukum Islam dapat merespon berbagai masalah 

kontemporer tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar yang ditetapkan oleh 

syariat. Hadirnya teori maqāṣid asy-syarī‘ah menjadi pendekatan untuk 

mengkaji berbagai persoalan hukum keluarga yang muncul oleh berbagai 

perubahan sosial masyarakat.  

Relevansi teori maqāṣid asy-syarī’ah dalam penelitian ini yaitu perubahan 

pola pengasuhan orang tua lanjut usia yang tidak lepas dari perubahan sosial. 

Meningkatnya mobilitas dan struktur keluarga inti mendorong bertambahnya 

lembaga pendamping keagamaan seperti Pesantren Lansia Ahsanu Amala. 

Fenomena ini tidak hanya dinilai dari perubahan bentuk pengasuhan, tetapi juga 

menganalisis dengan tujuan yang hendak diwujudkan oleh syariat 

Penggunaan teori maqāṣid syarī'ah pada penelitian ini, tidak dimaksudkan 

untuk menentukan boleh atau tidaknya menempatkan orang tua di pesantren lansia, 

tetapi menelaah sejauh mana transformasi tersebut berada pada kemaslahatan 

dengan menjadikan lima tujuan pokok syariat sebagai instrumen perlindungan 

dalam menganalisis data penelitian yang didapat. Perlindungan ḥifẓ al-dīn 

dianalisis melalui pemenuhan hak kebutuhan spiritual yang diperoleh orang tua 

lansia di pesantren lansia, ḥifẓ al-nafs dianalisis melalui pemenuhan pelayanan 

kesehatan, kebutuhan hidup, kemanan, serta pelayanan kondisi fisik maupun 

                                            
75 Abū Isḥāq Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwafaqat, Juz 2, (Mesir: Dar Ibn Affan 

2009), hlm.269-270. 
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psikologis. Hifẓ al-'aql dianalisis melalui bagaimana program pembelajaran 

mampu membuat lansia tetap aktif sehingga mampu menjaga keberlangsunan 

mental di usianya. Selanjutnya pada ḥifẓ al-nasl melalui hubungan antara anak dan 

orang tua maupun dengan anggota keluarga inti lainnya. Hifẓ al-māl yang 

dianalisis melalui tanggung jawab keluarga dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi 

untuk menjamin keberlangsungan kehidupan mereka di lembaga pesantren lansia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka teori ini menjadi kerangka normatif untuk 

menganalisis apakah transformasi peran keluarga melalui pesantren lansia sejalan 

dengan tujuan syariat dan dapat menghadirkan kemaslahatan bagi orang tua lanjut 

usia atau mengurangi pemenuhan hak-haknya. Teori ini digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah kedua mengenai pandangan hukum Islam pada 

transformasi peran keluarga dalam pemenuhan hak-hak. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum empiris, penelitian 

yang bertujuan untuk memahami hukum dalam arti praktis dan mempelajari 

bagaimana hukum diterapkan dalam lingkungan masyarakat.76  Penelitian ini 

befokus kepada realitas yang terjadi di Pesantren Lansia Ahsanu Amala 

Yogyakarta terkait bagaimana alur pemenuhan hak kepada lansia yang 

bertempat tinggal di pesantren lansia dan relasi hubungan keluarga antara anak 

                                            
76 Imam Jalaludin Rfa’i, Metodologi Penelitian Hukum, (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 

2023), hlm.9.  
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dan orang tua. Oleh karena itu, jenis penelitian ini dipilih karena data utama 

diperoleh secara langsung di lapangan melalui interaksi dengan subjek 

penelitian di Pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta, serta mengunggkap 

pola peran keluarga inti dengan orang tua yang tinggal di pesantren lansia. 

2. Sifat Penelitian 

 Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Penelitian deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan secara sistematis mengenai suatu kondisi atau 

praktik yang sedang berlansung, sehingga fenomena yang diteliti dapat dipahami 

secara akurat.77 Pada penelitian ini digunakan untuk mendalami praktik pemenuhan 

hak orang tua lanjut usia di Pesantren Lansia Ahsanu Amala, meliputi bentuk 

layanan yang diberikan, pola hubungan antara lansia dengan keluarga, serta 

keterlibatan keluarga setelah orang tua berada di lembaga pesantren lansia. Secara 

analitis, penelitian ini menganalisis makna di balik data empiris yang didapatkan 

menggunakan perspektif hukum keluarga Islam melalui konsep birr al-wālidayn, 

teori maqāṣid syarī'ah, dan teori struktural fungsional Talcott Parsons skema AGIL 

dalam melihat adanya transformasi peran keluarga dari pelaksana utama perawatan 

menjadi pelaksana bersama dengan lembaga pendamping.   

3. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan sosiologi hukum yaitu 

pendekatan yang mengkaji hukum dalam realitas sosial dengan melihat bagaimana 

                                            
77 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2021), hlm.6–7. 
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norma hukum dengan kondisi sosial tertentu, mengkaji bagaimana norma hukum 

terbentuk, dan diadaptasi berdasarkan kebutuhan masyarakat. Pendekatan ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana hukum sebagai peraturan normatif dapat 

relevan dengan kondisi sosial masyarakat serta beradaptasi dengan perkembangan 

sosial.78 

4. Sumber Data  

a. Data Primer  

 Data primer yang merujuk pada informasi yang didapat secara langsung dari 

narasumber. Penelitian ini mengambil informasi melalui wawancara langsung 

kepada pendiri Pesantren Lansia Ahsanu Amala, dan santri lansia di Pesantren 

Lansia Ahsanu Amala. Peneliti mewawancarai 6 lansia dari program reguler Ibu 

WA dan santri mukim yaitu Nenek SR, Kakek AI, Kakek SZ, Nenek SK, dan Kakek 

SZ. Latar belakang dari narasumber yang diwawancarai beragam seperti, hubungan 

yang kurang baik, baik, dan sangat baik dengan anak atau anggota keluarga. 

b. Data Sekunder 

  Data sekunder dari penelitian ini berupa bahan-bahan hukum yang 

memberikan sebuah penjelasan dan juga petunjuk dari bahan primer. Data sekunder 

sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan penelusuran terhadap 

peraturan-peraturan dan literatur lain yang berkaitan dengan permasalahan 

                                            
78 Taufik Firmanto dkk, Metodologi Penelitian Hukum: Panduan Komprehensif Penulisan 

Ilmiah Bidang Hukum, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hlm. 93.  
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penelitian. Sumber data sekunder ini terdiri dari buku, tulisan hukum, dan artikel 

penelitian. 

5.Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan berlokasi di Pesantren Lansia Ahsanu Amala di Jl. 

Kantil No.8, Sono, Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, DI Yogyakarta.   

6.Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara:  

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti 

ingin mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti, dan meperoleh informasi 

yang lebih mendalam dari responden.79  Penelitian ini menggunakan wawancara 

terstuktur dengan menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang diberikan kepada beberapa responden.80  Wawancara penelitian ini kepada 

sumber-sumber yang terkait, yaitu pengurus Pesantren Lansia Ahsanu Amala, 

pengajar, dan santri lansia.  

Enam informan dari santri lansia yang bersedia memberikan data dengan 

mempresentasikan latar belakang yang beragam, mulai dari yang mengikuti 

program regular dan juga mukim. Selain itu, yang diwawancarai memiliki latar 

                                            
79 Helmy Aulia Rachman dkk, Prinsip Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2025), 

hlm.58. 

80 Muhammad Rizal Pahleviannur dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukoharjo: CV. 
Pradina Pustaka Group, 2022), hlm.125. 
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belakang yang berbeda seperti, hubungan yang kurang baik, baik, dan sangat baik 

dengan anak atau anggota keluarganya. Beberapa narasumber tidak ada satupun 

anak yang bisa di wawancarai, dikarenakan hubungan yang kurang baik ataupun 

kesibukan anak di dunia kerja. Keberagaman ini memberi kedalaman analisis 

mengenai dinamika transformasi peran keluarga dalam pemenuhan hak orang tua.  

b. Observasi 

Observasi dibutuhkan untuk mengamati dan memahami seluruh situasi 

sosial secara langsung.81  Peneliti mengamati pelaksanaan dan regulasi kegiatan 

yang berlangsung di Pesantren Lansia Ahsanu Amala. Observasi dilakukan untuk 

menemukan data tentang bagaimana sosialiasai hubungan pemenuhan hak orang 

tua yang berada di pesantren lansia, baik dengan pengurus, sesama santri, dan 

komunikasi dengan keluarga.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara pengumpulan data yang 

memanfaatkan dokumen sebagai fondasi informasi. 82  Peneliti menggunakan 

dokumen yang relevan, yaitu dengan melihat dari dokumen tertulis, dokumen resmi, 

dan dokumen multimedia. 

4. Teknik Analisis Data  

                                            
81  Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), hlm.313. 

82 Riky Rizki Junaidi dkk, Buku Referensi Metodologi Penelitian, (Jambi: Penerbit Buku 
Sonpedia, 2023), hlm.106. 



36 
 

 
 

Teknik analisis data adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang 

dikerjakan dengan memeriksa seluruh data dari instrumen penelitian, seperti catatan, 

dokumen, hasil tes, dan lain-lain.83 Data yang diperoleh oleh peneliti, selanjutnya 

dianalisis untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data kualitatif dalam 

penelitian ini menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman sebagaimana dikutip Zuhri Abdussamad, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang saling berinteraksi satu sama 

lain sehingga dapat disebut dengan interactive model.84 

a. Reduksi Data 

        Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

diperlukan, dan menorganisasi data, sehingga kesimpulan final dapat diambil dan 

diverifikasi.85  Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan data, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengelompokkan data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang relevan 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema penelitian, seperti pemenuhan hak orang 

tua, peran keluarga, peran pesantre, serta hubungan antara orang tua dan anak. 

b. Penyajian Data 

                                            
83 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, (Surabaya, Cipta Media Nusantara, 2017), 

hlm. 87.  

84 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Cv Syakir Media Press, 2021), hlm. 
174. 

85 Ishak Bagea dan Abu Bakar, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Campuran, R & 
D, (Pasaman Barat: CV. AZKA PUSTAKA, 2023), hlm.93. 
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        Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi disusun secara sistematis 

dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami dan merencanakan kerja 

penelitian selanjutnya.86  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

        Tahap terakhit pada teknik analisis data ialah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mengidentifikasi pola yang 

konsisten, menemukan hubungan antar kategori dan merumuskan makna yang 

terkandung dalam data, serta memastikan bahwa kesimpulan benar-benar didukung 

oleh data yang memadai.  Dengan demikian seiring bertambahnya data dan proses 

verifikasi yang berulang, kesimpulan tersebut akan semakin menguat dan stabil.87 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ialah alur pembahasan secara sistematis dari 

susunan bab dan subbab untuk menjawab uraian terhadap pembahasan 

permasalahan yang dikemukakan. 88  Sistematika pembahasan bertujuan untuk 

memperjelas arah penelitian. Penulis membaginya menjadi lima bab yang akan 

saling berkaitan antara satu dengan lainnya, adapun sistematika dari lima bab 

tersebut akan disusun sebagai berikut: 

                                            
86 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Cv Syakir Media Press, 2021), hlm. 

178. 

87 Sriyati Sampulawa dkk, Metode Penelitian Konsep, Desain, dan Teknik Analisis Data, 
(Padang: CV. Gita Lentera, 2023), hlm.172. 

88 Jonaedi Efendi dan Prasetijo Rijadi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Jakarta: Kencana, 2016), hlm.191. 
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Bab pertama penelitian ini memuat latar belakang fenomena munculnya 

pesantren lansia dan latar belakang motivasi lansia tinggal di pesantren. Bab ini 

mencakup rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka untuk 

menelaah penelitian terdahulu, kerangka teoritik sebagai landasan menganalisis 

dalam menjawab rumusan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, membahas tinjauan umum konsep hak dan kewajiban orang tua 

dan anak menurut hukum Islam dan dalam hukum positif. Bab ini berisi dua sub 

bab, sub bab pertama membahas definisi kewajiban dan hak orang tua terhadap 

anak. Sub bab kedua membahas definisi kewajiban dan haka nak terhadap orang 

tua, serta kewajiban anak sebagai pemenuhan birr al-wālidayn.  

Bab ketiga, menyajikan hasil penelitian lapangan secara rinci yang berfokus 

kepada pemenuhan hak orang tua lansia pada Pesantren Lansia Ahsanu Amala 

Yogyakarta yang berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pembahasan berfokus pada profil Pesantren Lansia Ahsanu Amala: sejarah, tujuan 

berdirinya, struktur dan sumber daya, hambatan dan tantangan pesantren lansia 

dalam pengelolaan lansia, serta pemenuhan hak orang tua pada pesantren lansia 

yang mencakup hak atas kehidupan yang bermartabat dan berkeadilan, hak atas 

pelayanan keagamaan dan spiritual yang inklusif, hak atas kesehatan fisik dan 

mental, hak atas rasa aman dan perlindungan. 

Bab keempat, merupakan bab analisis yang membahas penelitian mengenai 

transformasi peran keluarga pada Pesantren Lansia Ahsanu Amala melalui teori 
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continuity Theory Robert C. Atchley menganalisis variasi motivasi lansia mengikuti 

pesantren dan kesinambungan kehidupan lansia. Teori struktural fungsional Talcott 

Parsons skema AGIL, selanjutnya dilakukan analisis normatif pandangan hukum 

menggunakan konsep birr al-wālidayn untuk menilai pelaksanaan kewajiban anak 

terhadap orang tua, kemudian dianalisis melalui maqāṣid asy-syarī‘ah Imam 

Syāṭibī untuk menilai praktik penitipan orang tua lansia sebagai instrumen 

perlindungan tujuan syariat. Bab ini terdiri dari sub bab: pergeseran fungsi keluarga, 

nilai birr al-wālidayn terhadap penitipan orang tua di pesantren lansia, dan 

penitipan orang tua lansia sebagai instrumen perlindungan maqāṣid al-Syarī’ah. 

Bab kelima yang merupakan bab penutup dalam penelitian ini, yang 

memuat kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah berdasarkan hasil 

penelitian dan analisiss, serta saran yang ditunjukkan kepada keluarga, pengelola 

pesantren, instansi terkait, dan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai transformasi peran keluarga dalam pemenuhan hak 

orang tua di Pesantren Lansia Ahsanu Amala Yogyakarta memabahas dari dua 

rumusan masalah yaitu mengenai bentuk transformasi pemenuhan hak orang tua 

lansia, serta pandangan hukum Islam mengenai fenomena pesantren lansia atas 

penitipan orang tua, pada penelitian ini penulis menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Transformasi pemenuhan hak orang tua lanjut usia berlangsung dengan pola 

yang beragam. Berdasarkan Continuity Theory Robert C. Atchley, sebagian 

lansia mengikuti pesantren atas kemauan sendiri sebagai upaya 

mempertahankan aktivitas, nilai, dan hubungan sosial yang dianggap bermakna, 

sedangkan sebagian lainnya mengikuti karena dorongan keluarga dan kondisi 

relasi keluarga.  Berdasarkan teori struktural fungsional Parsons melalui skema 

AGIL, terbagi dari dua bentuk bentuk yaitu kolaboratif dan delegatif. Bentuk 

kolaboratif ketika keluarga tetap menjalankan tanggung jawabnya terhadap 

orang tua secara aktif melalui komunikasi yang intensif, kunjungan berkala, 

serta pemenuhan kebutuhan material maupun nonmaterial, sementara pesantren 

lansia hadir sebagai mitra untuk melengkapi bukan menggantikan pelaksanaan 

keempat fungsi adaptation, goal attainment, integration, dan latency. Bentuk  

delegatif, yaitu ketika keluarga mengalami keterbatasan nyata dalam 

menjalankan sebagian fungsi pengasuhan, ditandai dengan berkurangnya 

intensitas komunikasi, kunjungan, dan dukungan emosional, sekalipun 
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kebutuhan ekonomi tetap dipenuhi, sehingga pesantren lansia mengambil 

sebagaian peran yang lebih besar dalam pendampingan keagamaan dan sosial. 

Dengan demikian perpindahan tanggung jawab dari keluarga kepada pesantren 

bukan merupakan perpindahan mekanisme pelaksanaan fungsi dalam 

pemenuhan hak orang tua lanjut usia.  

2. Pandangan hukum Islam terhadap peralihan peran dan tanggung jawab keluarga 

dalam pemenuhan hak orang tua lansia di Pesantren Lansia Ahsanu Amala 

bersifat kondisional, sebagaimana ditunjukkan baik melalui konsep birr al-

wālidayn maupun teori maqāṣid asy-syarī‘ah Imam al-Syāṭibī yang keduanya 

menghasilkan simpulan yang saling menguatkan. Ditinjau dari birr al-wālidayn, 

penilaian hukum tidak didasarkan pada keberadaan orang tua di lembaga 

pesantren, melainkan pada konsistensi anak menjalankan empat unsur birr yaitu 

penghormatan, pemenuhan keinginan orang tua dalam perkara yang ma'rūf, 

perhatian dan pemeliharaan, serta hubungan yang berkelanjutan setelah orang 

tua dititipkan ke pesantren lansia. Ditinjau dari maqāṣid al-syarī'ah, keberadaan 

pesantren lansia terbukti kuat dalam melindungi ḥifẓ al-dīn, ḥifẓ al-'aql, ḥifẓ al-

māl, dan dimensi fisik ḥifẓ al-nafs, bahkan pada beberapa aspek melampaui 

kapasitas keluarga inti yang dibatasi mobilitas dan kesibukan kerja; namun ḥifẓ 

al-nasl serta dimensi psikologis ḥifẓ al-nafs yang bersifat mendasar dan tidak 

dapat tergantikan kepada pihak manapun; pemenuhan kedua unsur ini 

bergantung pada keterlibatan aktif keluarga yang berada di luar kapasitas 

lembaga manapun untuk menggantikannya. Kedua pendekatan ini bermuara 

pada kesimpulan yang sama: peralihan peran keluarga merupakan maslahat 
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yang diperbolehkan secara syar'i sepanjang ia memperkuat, bukan 

menggantikan seluruhnya, hubungan dan tanggung jawab anak terhadap orang 

tua. Sebaliknya, peralihan ini bergeser menjadi mafsadah ketika legitimasi 

kelembagaan pesantren semula berdiri di atas maṣlaḥah dijadikan sarana bagi 

keluarga untuk melepaskan tanggung jawab tersebut secara sepihak. 

B. Saran 

Beberapa saran yang diberikan pada tesis ini untuk pemenuhak hak orang 

tua lansia yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya: disarankan untuk mengkaji dengan perspektif 

keluarga yaitu anak atau anggota keluarga yang menitipkan orang tua di 

pesantren, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

transformasi peran keluarga dan implementasi nilai birr al-wālidayn yang 

belum bisa dikaji dalam penelitian ini dikarenakan sulitnya menghubungkan 

dengan keluarga santri lansia. 

2. Bagi Pesantren Lansia Ahsanu Amala: disarankan menyusun mekanisme baku 

yang mendorong secara tegas keterlibatan keluarga secara berkelanjutan, seperti 

jadwal kunjungan, pelaporan perkembangan santri, serta program pembinaan 

keluarga, sehingga pesantren benar-benar berfungsi sebagai mitra keluarga 

dalam pelaksanaan kewajiban orang.  

3. Bagi keluarga: disarankan meningkatkan komunikasi, kunjungan rutin dan 

keterlibatan emosional selama orang tua tinggal di pesantren, karena 

pemenuhan kebutuhan materi saja belum mencerminkan pelaksanan birr al-

wālidayn secara utuh.  
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4. Bagi pemerintah: khususnya Kementerian Sosial, Kementerian Agama dan 

lembaga terkait, pemerintah perlu menyusun pedoman standar pelayanan bagi 

pesantren lansia sebagai bentuk penguatan layanan keagamaan dan 

kesejahteraan bagi orang tua lanjut usia.  
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